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Abstract

This research aims to determine the influence of the physical work environment and work stress on
employee performance at PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok, both partially and simultaneously. This
type of associative research with a quantitative approach. The research sample was 50 respondents. Data
analysis methods used in research include instrument tests consisting of validity tests, reliability tests,
classical assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests,
multiple linear regression tests, correlation coefficients, coefficient of determination tests, hypothesis tests
consisting of partial t test and simultaneous f test. The research results show that the physical work
environment has an influence on employee performance with a calculated t value > t table or (3.282 >
2.007) and a significance value of 0.000 < 0.05. Work stress has a positive and significant influence on
employee performance with a calculated t value > t table or (3.443 > 2.007) and a significance value of
0.000 < 0.05. The physical work environment and work stress have a positive and significant influence on
employee performance with a calculated F value > F table or (35.043 > 3.180) and a significance value of
0.000 < 0.05. The physical work environment and work stress on employee performance have an influence.
The results of the R-square value show that the physical work environment and work stress together have
an influence on employee performance variables of 58.2%, while the remaining 41.8% is influenced by
factors. or other variables not studied.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan stress kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok baik secara parsial maupun simultan. Jenis
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah 50 responden. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji Regresi linier
berganda, koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis yang terdiri dari uji t secara parsial dan
uji T secara simultan. Hasil penelitian bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau (3,282 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Stres kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau
(3,443 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.. Lingkungan kerja fisik dan stress kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung > F tabel atau (35,043 >
3,180) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja fisik dan stress kerja terhadap kinerja karyawan
berpengaruh Hasil nilai R-square bahwa lingkungan kerja fisik dan stress kerja secara bersamasama
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memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 58,2%, sedangkan sisanya 41,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti..

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Stres Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Banyak perusahaan diharapkan  untuk
memperluas perluasan kinerja karyawan di masa
globalisasi. Mengingat di era globalisasi,
organisasi-organisasi  di Indonesia  terus
menghadapi  persaingan yang sangat ketat,
sehingga organisasi perlu juga membina SDM
untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat.
Masalah sumber daya manusia merupakan masalah
besar yang harus diwaspadai oleh asosiasi.

Sumber daya merupakan komponen penting
yang menunjang kemajuan dan pemeliharaan suatu
organisasi.  Keunggulan  kompetitif ~ suatu
perusahaan berhubungan langsung dengan kualitas
sumber daya manusianya. Dengan segala potensi
yang dimilikinya, SDM merupakan sumber daya
yang paling berarti bagi suatu organisasi. SDM
berperan  sebagai roda yang  bertugas
mengkoordinasikan, menggerakkan dan
mengarahkan organisasi agar tetap berjalan sesuai
tujuan yang telah ditetapkan.Suatu organisasi akan
berjalan dengan baik apabila SDM yang ada dalam
organisasi tersebut dapat bekerja dengan sukses
dan produktif.

Penelitian kali ini dilakukan di PT Duraquipt
Cemerlang Limo Depok, perusahaan jasa
perbaikan pompa dan katup industri. Masalah
sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri
bagi PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok karena
keberhasilan perusahaan tergantung pada kualitas
sumber daya manusianya.

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
salah satunya lingkungan kerja dan stress kerja.
Komponen utama dalam suatu organisasi adalah
kinerja, karena kinerja merupakan jaminan
tercapainya visi dan misi organisasi, sedikit
dukungan dan tenaga kerja bagi bawahan yang
diberikan organisasi membuat tugas karyawan
yang diberikan dari perusahaan melakukan
presentasi penurunan kinerja. Kinerja merupakan
gambaran sejauh mana pemahaman terhadap visi
dan misi suatu organisasi. Dengan asumsi para
karyawan memenuhi aturan atau pedoman

pencapaian yang menjadi tolok ukur organisasi,
maka pelaksanaannya dapat diketahui dan
diperkirakan. Oleh karena itu, tanpa tujuan dan
target yang ditetapkan dalam ukuran tersebut, sulit
untuk mengetahui presentasi individu atau
pelaksanaan perintah jika tidak ada tolok ukur
kemajuan. PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok
ditemukan beberapa masalah dapat dilihat data

kinerja karyawan sebagai berikut
Tabel 1.1}
Data Jasa di PT Duraquipt Cemerlang Lime Depok

Pencapaiam Target Presestase %

1 2021 21l 440 §5.0%

@003 4300

Sumber - HRD PT Duraquipt Comuriony Liss Depok

Tabel 1.1 di atas menunjukkan data perbaikan
di PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok
mengalami naik turun. Dari hasil analisis penulis,
data fluktuasi terjadi disebabkan oleh indikator
kualitas kerja yang belum baik, dikarenakan masih
banyak proyek perbaikan yang tidak selesai sesuai
tenggang waktu yang telah disepakati dengan
pelanggan, hasil pekerjaan sering kali memerlukan
revisi karena terjadi kesalahan teknis, seperti
pemasangan yang kurang tepat atau pengujian yang
tidak akurat. Lalu ada disebabkan dari indikator
tanggung jawab yang belum sepenuhnya baik dari
real dilapangan ada laporan bahwa beberapa
karyawan tidak menyelesaikan tugas mereka secara
menyeluruh. Contohnya, teknisi terkadang hanya
melakukan perbaikan tanpa memeriksa secara
detail apakah peralatan sudah berfungsi sesuai
standar sebelum diserahkan ke pelanggan. Dan
yang terakhir ada indikator inisiatif yang menjadi
permasalahan ialah ketika menghadapi kendala
teknis di lapangan, beberapa karyawan cenderung
mengabaikan masalah atau menunggu tim lain
untuk turun tangan. Contohnya, jika ada komponen
yang rusak, karyawan tidak segera melaporkan atau

mencari solusi sementara untuk melanjutkan
pekerjaan.
Faktor lain yang diduga mempengaruhi

kinerja karyawan adalah lingkungan kerja fisik.
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Untuk meningkatkan Kinerja karyawan Upaya
dilakukan memberika lingkungan kerja fisik yang
baik ke karyawan agar bisa meningkat kinerja
untuk mencapai target perusahaan. Salah satunya
dengan lingkungan fisik kepada bawahan guna
meingkatkan kinerja karyawan untuk mencapai
target perusahaan.

Tabel 1.2
Data Lingkungan Kerja PT Duraguipt Comerlang Linte Depok Tabus 2023
No Isdikator Kondisi

1 | Penerangan Penerangan pada PT Doraquepe Cemerlang hanya
belnk mengandallon caaya o matahan
dikarenakan remparays sedikit ewbuia, Kenka
gelapTeyan penerangan sedikit redup ddaresalan
lampe yang digurakan ndak baryak

Pewarsaan Pewamaae pada PT Duraquept Cemerlang dinilas
sudah mencapes sands
Keberuhan Keberunilan pada PT Duraquipt Cemearlang sudal
bank, setzsp karyawan selaby dungatkan wntuk
miougaps keberaban s bekens lobth myaman
4 | Pertukeran Udara Sghu Udara pada PT [;xn:{ur! Cemerlang hamya

murngeedalice sidhulas udan dan bgas anan

Kebisingan pada PT Daraquapt Cemerlang

Suara Keboengan

dikarenakan seua menn pergen)aan

6 | Keamamn Keamaran pada PT Duraquipe Cemerlans sudah

mamepd membest ary swan bekena dengan nvaman
dikasenakan adaeya satpass dan CCTV

Berdasarkan data pra survey lingkungan kerja
fisik diatas menunjukkan terdapat masalah pada
indikator penerangan dikarenakan lampu tempat
kerja terlihat redup jika hari sudah gelap atau
musim hujan, alasan penerangan tidak cukup
terang dikarenakan lampu yang digunakan hanya
sedikit atau tidak di semua titik. penerangan yang
terlalu redup dapat kesulitan dalam melihat detail
pekerjaan, mengakibatkan penurunan kinerja dari
karyawan

Lalu permasalahan pada pertukaran yang
buruk atau sirkulasi udara buruk dikarenakan hanya
menggunakan kipas angin, hanya beberapa ruangan
yang menggunakan AC, yang mengakibatkan suhu
ruangan panas. Lalu permasalahan lingkungan
kerja fisik ialah indikator suara atau kebisingan
diakibatkan ~ dengan  suara  mesin, yang
mengakibatkan tidak aman bagi para karyawan,
kebisingan belebihan akan berdampak pada
Kesehatan fisik karyawan dan mengurangi kinerja.
Dari permasalahan yang sudah dijelaskan dapat
dibuktikan dengan photo real sebagai berikut :

Gambar 1.1

Photo Lingkungan Kerja

lain yang diduga mempengaruhi

Faktor
kinerja karyawan adalah stress kerja. Stres kerja
merupakan respons individu terhadap tuntutan

pekerjaan yang melebihi  kapasitas atau
kemampuannya untuk mengatasi. Tuntutan ini bisa
berasal dari berbagai sumber, seperti beban kerja
yang tinggi, tenggat waktu yang ketat, konflik
interpersonal, serta ketidakpastian pekerjaan.
Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa stres
kerja dapat mengakibatkan penurunan
produktivitas, kualitas kerja yang buruk, serta
peningkatan absensi dan turnover karyawan.

Di sisi lain, karyawan yang mampu mengelola
stres dengan baik cenderung menunjukkan kinerja
yang lebih baik, memiliki kepuasan kerja yang
lebih tinggi, dan lebih mampu beradaptasi dengan
perubahan di lingkungan kerja. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk memahami
hubungan antara stres kerja dan kinerja karyawan,
serta mengembangkan strategi yang efektif untuk
mengelola dan mengurangi stres di tempat kerja. .
Berikut data Turnover karyawan pada PT
Duraquipt Cemerlang Limo Depok.

Tabel 1.3
__Data Turnover Karvawan Tahus 2021.2023 ;
No | Tabun | Karyuwan | Kanyawan | Kanvawas | Karvawas | Presentas
Awal Yang Yang Alkchir
Takun Masuk Keduar Tahun
T~ 50 | 3 1 73

1 221

0 2 J 4 1%
N 47 | 5 $ 0 10%%
Semiver - Ml PT Duraquige Cemeriang Limo Depok

Dari data di atas bahwa tinggi turnover
disebabkan oleh indikator tuntutan peran
dikarenakan karyawan sering kali harus menangani
beban kerja yang tinggi, seperti perbaikan dalam
waktu singkat, penanganan banyak proyek
sekaligus, dan keharusan memenuhi tenggang
waktu ketat. Hal ini menimbulkan kelelahan fisik
dan mental karyawan, terutama ketika sumber daya
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yang tersedia terbatas. Lalu indikator Struktur
Organisasi yang tidak jelas dalam struktur
organisasi, terdapat tumpang tindih tanggung
jawab antara beberapa posisi, seperti ketika ada
pelanggan yang meminta perbaikan pipa, terjadi
saling tunggu menunggu siapa Yyang akan
memperbaiki pipa tersebut, sehingga karyawan
bingung tentang siapa yang bertanggung jawab
untuk menyelesaikan tugas tersebut. Hal ini
menyebabkan karyawan ragu untuk mengambil
inisiatif karena takut melampaui batas wewenang
mereka.

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan
oleh Sukma Ariasa Yulianti, Lie Liana (2022) pada
Jurnal lImiah Akuntansi dan Keuangan, Vol 4, No
7, 2022, P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205
dengan judul ““ Pengaruh lingkungan kerja dan stres
kerja terhadap kinerja karyawan pada dinas
lingkungan hidup kota Semarang”. Dengan
menggunakan metode kuantitatif didapatkkan hasil
uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai
0,000 kurang dari 0,05.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Aditama (2020:1) Manajemen
adalah suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran
yang telah ditentukan melalui pemanfaatan SDM
dan sumber- sumber lainnya.

Menurut Hasibuan (2019: 9) manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu

Hasibuan (2021:10) menyatakan bahwa
“Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan
seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga
kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat”.

Menurut  Ajabar (2020:5), manajemen
sumber daya manusia  adalah  proses
memberdayakan atau memaksimalkan anggota
organisasi sehingga mampu mencapai tujuan
organisasi tersebut secara efektif dan efisien.

Menurut Sedarmayanti (2019:68),
“Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan

berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat
kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik
secara langsung maupun secara tidak langsung.

Menurut Sudaryo, Agus, dan Nunung
(2018:50), “Lingkungan kerja fisik yaitu kondisi
tempat atau ruangan yang berpengaruh (baik secara
langsung maupun tidak langsung) terhadap
pegawai atau karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan atau aktifitas dalam mencapai suatu
tujuan”.

Menurut Nusran (2019 : 72) stres adalah
suatu keadaan yang bersifat internal karena oleh
tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan situasi
sosial yang Dberpotensi merusak dan tidak
terkontrol.

Menurut Asih (2018:4) Stres kerja adalah
suatu kondisi dari interaksi manusia dengan
pekerjaannya pada sesuatu berupa kondisi
ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi
seorang karyawan

Menurut Hasibuan (2019: 94) Kkinerja
karyawan merupakan suatu hasil yang telah dicapai
oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugas
yang telah diberikan kepadanya.

Menurut (Sembiring, 2020:15), kinerja ialah
efek kerja yang berkualitas serta kapasitas yang
dicapai oleh individu perusahaan  untuk
menjalankan pekerjaannya berdasarkan tekanan
atau tugas yang dibebankan dari pihak perusahaan

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Menurut Siregar (2016:162) validitas

atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur mampu mengukur apa
yang ingin diukur. Sedangkan Muhidin dan
Abdurahman (2017:30) mengemukakan
suatu instrument  pengukuran  dapat
dikatakan valid jika instrument dapat
mengukur sesuatu dengan tepat apa yang
hendak diukur. Jika rhitung dengan rtabel
dengan taraf signifikan 0,05. Apabila
rhitung <rtabel, maka instrument
dinyatakan tidak valid dan apabila rhitung >
rtabel, maka instrument dinyatakan valid
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2) Uji Reliabilitas

Menurut Muhidin dan Abdurahman
(2017:37) suatu instrument pengukuran
dikatakan reliabel jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji
reliabilitas instrument dilakukan dengan
tujuan untuk mengentahui konsistensi dari
instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama
diperoleh hasil yang relative sama, selama
aspek yang diukur dalam diri subjek
memang belum berubah.

b. Asumsi Klasik

independen dapat dilihat dari Tolerance dan
nilai VIF. Kedua ukuran ini menunjukkan
setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh  variabel independen
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap
variabel independen menjadi variabel
dependen (terikat) dan diregres terhadap
variabel independen lainnya

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (2018)  uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk

1) Uji Normalitas _ mendeteksi ada tidaknya
Uji normalitas dengan metode grafik heteroskedastisitas adalah dengan uji
yaitu dengan melihat penyebaran data pada Glejser

sumber diagonal pada grafik normal P-P

Plot of regression standardized residual. c. Analisis Regrasi Linier
Sebagai dasar pengambilan keputusannya, Sugiyono (2017:277) berpendapat “regresi
jika titik-titik menyebar sekitar garis dan linier sederhana digunakan untuk mengestimasi
mengikuti garis diagonal, maka nilai besarnya koefisien yang dihasilkan dari
residual tersebut telah normal. Adapun uji persamaan yang bersifat linier satu variabel
one sample kolmogorov smirnov untuk bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi
mengetahui apakah distribusi residual besarnya variabel tergantung”. Analisis ini
terdistribusi normal atau tidak yaitu jika mengetahui area hubungan antara variabel
nilai signifikansi lebih dari 0,05 artinya independen (X) dengan variabel dependen (Y)
residual terdistribusi normal. Menurut apakah positif atau negatif dan untuk
Priyastama (2017:117) uji normalitas memprediksi nilai dari variabel independen (X)
digunakan untuk menguji apakah nilai apakah nilai variabel dependen (Y) mengalami
eresidual yang dihasilkan dari regresi kenaikan atau penurunan.
terdistribusi secara normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2014:277)
B o mengemukakan  bahwa  analisis  regresi
2) Uji multikolinieritas _ digunakan  untuk  melakukan  prediksi
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk bagaimana perubahan nilai variable dipenden
menguji apakah model regresi ditemukan bila nilai variable independent
adanya Kkorelasi antar variabel bebas dinaikkan/diturunkan
(independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara §  Apalisis Koefisien Korelasi

variabel independen.  Jika variabel Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
independen  saling  berkorelasi, maka untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel-variabel ini tidak orthogonal. variabel independen dengan variabel dependen
Untuk  mengetahui ~ ada  tidaknya baik secara persial maupun simultan. Dalam
multikolinearitas diantara variabel

JORAPI:

s./Z/Zurnal portalpubfikaslid/Zindex ph

n/JORAPI/Iindex

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2497



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2493-2504

ISSN : 2985-4768

e.

4.
a.

pengujian ini, digunakan software SPSS versi
24.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara persial maupun
simultan. Menurut Andi Supangat (2015:350)
berpendapat “koefisien determinasi merupakan
besaran untuk menunjukan tingkat kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam
bentuk.

Uji Hepotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono
(2017:213) berpendapat “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan.” Dengan demikian
hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai
jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul dan harus diuji secara empiris

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Lingkungas Kerja Fisik

No ‘ PornyMasu + Hitusg ¥ tabed Kiterangan
1 1 Koreagmys pemcabayaas & lempst berja 1 03502 0,266 Vabd |
serteg kali myesgpengpu konienrsas
hasyavan
Kuakies peocrasget di sueng keeys Udak 071 0266 Vald
et aoms mennghadon hnsna
L kayewan S
1 | Wenawerse & lisgicanpan kastos 06438 0,266 Vahd
ewpengaruli mood ok Jes
Loesentram kacyawan
4 | Lingbungas taosor it kurang Serih 0,762 0,208 Valbd
§ | Keceaguys kebenvibao Of kastor depat 0,500 0,266 Vahd

| menggaegzs keoyumasan dan efismn
| kaja karyawn

6 | Eekurergen veatilas staw adars segus & 0,781 0,266 Vahd
ferepat Kena sermlg tmeoto kanywean
l ey a0e LK uyena

7| Pertukcaran udars yang & kastor deilai 0,650 0,264 Vahd

| LR T RIRE NS ) i I
T | Karyawas blek fokus A bebers 0697 0,266 Vibd

l karesa waara baing
9 | Keamanas lisgkoagan kastoe belam 0,468 0,268 Vabd

rzan s pex lnduzgpes tarag -t
ik bsrvaaan

10 | Sisterm keamanm & bamor membenkon 0667 0,264 Vahd
belin mermberkan racs oyazan bae

[ faryaunan elsma bekana
Somber. SPSS VerniJ40204)

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas,
semua pernyataan pada lingkungan kerja fisik
memiliki r_hitung > r_tabel (0,266) dengan
demikian semua pernyataan dianggap valid.

Tabel 49

Hasil Uji Validitas Stres Korja

No Pernystaan v Hitung r tabel Keterangan

1 | Deban tuges yang haros kacyewan 0,084 [ Vabd
sedmaaskon sering kali teris Basrak
Peasngatan tussg kens birsng 03595 0.2668 Vahd
siernade: den tesarubab boben kenja

3 | Tekanan varsk memeanly pars termeats 00616 0,266 Vald
& tempe karjs sy kah mambust
Aoy pean measy rescan

4 | Karyawas ssersus tofieke semak o2 0,266 Valul
serneaidyl Darapas tenermy Salace penae

haryasan di copaniisan

Karyawan serase ade tekose dan 0477 0,266 Vald
rekam bers uatok mieccepsl Ranil
enteod)

0 | Kenflik atan betadakrocckas dengan 0,084 [ Vahd
rekas ks senng bali merrebation

vres bagl karyawan

Ketedabparisn sergeos jabanm den 0576 0,266 Vald
maggua g aaab arya e box saya

s1erse Yres

8 | Keudalpsienan cossgenni wewesang fen 0789 0,260 Vahd
tasgpuay jamab dalen crpasssasi senng
Jal meoyaibvh wkzomm geds Karyawas.

U | Gave mansjesen smasn says seting daki | 0,794 0266 Vahd
stencptakan knglosngen kega yvang
meneganghon

10 | Karyawas sserans keteiostan 0w comias 0,733 0,266 Vahd
kacesa pendeionns Lepeniinpman yaeg
| fireraglan oleh pungunds orgassaas
Supber SPSS Ven 42004

Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas,
semua pernyataan pada stres kerja memiliki
r_hitung > r_tabel (0,266) dengan demikian
semua pernyataan dianggap valid.

Tabel 410
Hasil Uji Validitas Kiserjs Karyawas

Ne Pernyatuas + Hitung rlabdd Keternngan
1| Kaywwsn jarm sektali macysleskes 0,543 0265 | Vamd
g denan efelonf das efisien
2 Haul ¥ena barvawan bedus memesih 0,448 0,208 Valsd
sandar kaalites yany hespkes cleb
perushaan
3| Karvwwen behs, mempy mempelessdon 0,558 0265 | Vahd
Lete deagan baik !
4 Karyswen belare sepereaborya 0,608 0,265 Vad

nenyeiesskan faniah peerioe yeog
dinvgaskas sesusi dedpon weget walty
yutyg Selah drwtaphon

Karyswun belaee salonsnsl 0,550 0,265 Vabd
mehenian Koaviton weana
Taryreas felan matapes tiguas

S | Aatar keryaas Galle: beshossundasi 0,604 0,205 Vbt
telum Daik Sengan (okan beria nand
seuyelesnias tage socase efelns

Karvaaan belam slshs semenrats 0,75 0,208 Vabd
euajitan des tazgrung jewab yang
Aitwrican

5 Karyawan belam, eteraoa bertangpang 0,011
Jawas pezmab atas has! pelowyaez

9 Karywwan sk berten coepanbil 0,506
Seagicad Jangkad geonknt taeps periu
dibermales watsk poe) efesnikan
Febejas
10 | Karyawsn ndsk meraes syamas mmk 0,672 0,265 Vabd
melakuban pelenasn ronbehun

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas,
semua pernyataan pada kinerja karyawan
memiliki r_hitung > r_tabel (0,266) dengan
demikian semua pernyataan dianggap valid
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b. Uji Reliabilitas lebih besar dari nilai 0,050. Hasilnya,
Tabel 4.1 distribusi persamaan pengujian
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja Fisik diaSUmSikan normal
Reliability Statistics Neemal PP Plot of Regreasien Stancardzed Residust
R oftme_ .. Dependant Varable Ktru’n-’nw’ntun /
Swumber ‘.‘P‘:‘\I‘;"n::i 4‘ e //4'
Berdasarkan pada Tabel 4.12 nilai s /’s
Cronbach’s Alpha variabel lingkungan kerja 5 /,/
fisik sebesar 0,847, dengan itu variabel 1
lingkungan kerja fisik termasuk dalam kategori | 3 5
reliabel o
Tabel 4.12 I /
Hasil Uji Rebiabilitas Stres Kerja
Reliabifity Statistics W ’( ¥ o . T
A" - S ey Gambar 4.2
L 1 Hasil Grofik P-Plot
Sestar AR Pl o Mengingat akibat dari Gambar 4.2 di
Berdasarkan pada Tabel 4.13 nilai atas maka dilakukan uji kewajaran pada
Cronbach’s Alpha variabel stres kerja sebesar diagram P Plot, dimana kekambuhan
0,849, dengan itu variabel stres kerja termasuk memenuhi dugaan kewajaran jika fokus
dalam kategori reliabel. informasi menyebar dari sudut ke garis
E— sudut dan mengikuti garis miring atau
Hasil Uji Reliabilitas Kimerja Karyawan histogram bagan, pola dsitribusi normal
Reliability Statistics . i B B
2) Uji Multikolinearitas
__ovne. | Neiees Tabel 415
70D 10 Hasdl Upi Multikolinieritss
Susber | 5755 Ven24(2024) Coafficiants"

Berdasarkan pada Tabel 4.12 nilai
Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan
sebesar 0,790, dengan itu variabel Kkinerja
karyawan termasuk dalam kategori reliabel

Bamher  SPSS Va4

Berdasarkan  pada tabel 4.14
c. Uji Asumsi Klasik lingkungan kerja fisik memp_unyai nilai
1) Uji Normalitas tolerance 0541 <1 dengan n!lal VIF 1,847
< 10,00 dan variabel stres kerja mempunyai
Hiasl U Norsmalito nilai tolerance 0,541 < 1 dengan nilai VIF
OosSmpte Neimogorun-uisy Taet 1,847 < 10,00 dapat disimpulkan bahwa
, variabel lingkungan kerja fisik dan stres
kerja tidak terjadi gejala multikolinieritas

e 3) Uji Heteroskedastisitas

Samber c SPES Y

Berdasarkanm tabel 4.12 diatas,
diperoleh nilai 0,200 dimana nilai tersebut
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4)

Scamepict

T et Ve ARSI RS

Seweienes Thdenios Meras

Papoares bumar® et Pesas tom

Gambar 4.3
Grafik Upi Glejoer

Dilihat dari pengujian yang dihasilkan
pada Gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik
fokus tersebar secara sembarangan, jangan
salah contoh, tersebar baik di atas maupun
di bawah angka 0 (nol) pada hub Y, hal ini
berarti tidak  ada penyimpangan
heteroskedastisitas pada model regresi yang
dibuati.

Analisis Linier
Thel 405
U Regresi Lincar Sederbana Linghongas Kerja Fiik
Terkadap Kmerja Karyswan

CoaMelents”

Mengingat konsekuensi perhitungan
ini, kondisi regresi langsung dapat
diperoleh sebagai berikut:

Y =15,078 + 0,620 X1

Dimana X1 = lingkungan kerja fisik

Y = Kinerja Karyawan

Jika nilai X1 = 0 akan diperoleh Y= 15,078

Nilai konstanta persamaan di atas
sebesar 15,078 menyatakan bahwa tanpa
lingkungan kerja fisik maka Kinerja
Karyawan tetap terbentuk sebesar 15,078
atau jika nilai lingkungan kerja fisik nya =
0, maka Kinerja Karyawan tetap memiliki
nilai sebesar 15,078.

Variabel lingkungan kerja fisik
berpengaruh  positif  terhadap  Kinerja
Karyawan dengan nilai koefisien 0,620. Hal
ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan
satuan-satuan dengan asumsi Vvariabel
lingkungan Kkerja fisik, maka Kinerja
Karyawan akan meningkat 0,620

Tabel 4,17
Hasil Ups Regresl Limear Sedechans Stres Kerga

Terhadap Kimerja Karyavan

Coeficients”

Mengingat konsekuensi perhitungan
ini, kondisi regresi langsung dapat
diperoleh sebagai berikut:

Y = 15,954 + 0,608 X2

Dimana X2 = Stres Kerja

Y = Kinerja Karyawan

Jika nilai X2 = 0 akan diperoleh Y= 15,954,

Nilai konstanta persamaan di atas
sebesar 15,954 menyatakan bahwa tanpa
stress kerja maka Kinerja Karyawan tetap
terbentuk sebesar 15,954 atau jika nilai
stress kerja nya = 0, maka Kinerja
Karyawan tetap memiliki nilai sebesar
15,954,

Variabel stress kerja berpengaruh
positif terhadap Kinerja Karyawan dengan
nilai koefisien 0,608. Hal ini berarti bahwa
jika terjadi peningkatan satuan-satuan
dengan asumsi variabel stress kerja, maka
Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar
0,608

Tabel 418
Hasil Uji Regresi Linier Bergands
Canfticiants®

Mengingat konsekuensi perhitungan
ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh
sebagai berikut:

Y =11,226+0,363 X1+ 0,369 X2 + a

Dimana X1 = lingkungan kerja fisik

Dimana X2 = stres kerja

Y = Kinerja Karyawan

Jika nilai X2 =0 akan diperoleh Y= 11,226
Nilai tetap sebesar 11,226 diartikan

bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik

dan stres kerja tidak ada maka telah terdapat

nilai Kinerja Karyawan sebesar 11,226

satuan
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Nilai 0,363 berarti dengan asumsi sisa
bagian konsisten dan tidak ada penyesuaian
pada lingkungan kerja fisik maka setiap
perubahan 1 satuan pada 1 stres kerja akan
menimbulkan penyesuaian pada Kinerja
karyawan sebesar 0,363 satuan.

Nilai 0,369 artinya dengan asumsi
bagian sisa stabil dan tidak ada penyesuaian
pada stres kerja maka setiap selisih 1 satuan
pada | lingkungan kerja fisik akan
menimbulkan penyesuaian kinerja karyawan
sebesar 0,369 satuan

5) Koefisien Korelasi

Tabel 419
Hasal Koefisien Korelasi
Limgkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karvawas

Correlations

* Comeaton is sigaifcant ating 001 Il [(2-53Ead)

Sammher ; SPSS Ve 4(2024

Berdasarkan  tabel 4.17  hasil
pengujian Koefisien Kolerasi yang di
peroleh nilai R sebesar 0,705 artinya
terdapat hubungan yang kuat dikedua
variabel diatas dimana nilai koefisien
dengan skalanya sebesar 0,600 — 0,799

Tabel 4.20
Hasil Koefisien Korelasi
Stres Kerja Terbadap Kinerja Karyvawan

Correlations

"= _Comalstonis signfcam af the 000 level (2-2a1led!

Sumbes - PSS Vernida(2024)

Berdasarkan  tabel 4.18  hasil
pengujian Koefisien Kolerasi yang di
peroleh nilai R sebesar 0,712 artinya
terdapat hubungan yang kuat dikedua
variabel diatas dimana nilai koefisien

6)

dengan skalanya sebesar 0,600 — 0,799

Tabel 4,21

Hanil Koelivien Korwlasi secara Simuban

Maodel Summlryh

) g v & 3 pac 1584

A Prasows ([Cansiart Sues Mela Lngaungan Kega Fislh
b Ospencont Varatie: Kineda Kanyssan

Berdasarkan  tabel 4.19  hasil
pengujian Koefisien Kolerasi yang di
perolen nilai R sebesar 0,774 artinya
terdapat hubungan yang kuat dikedua
variabel diatas dimana nilai koefisien
dengan skalanya sebesar 0,600 — 0,799.

Analisis Koefisien Determinasi
Tahel 4.22
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Lingkungan Kerja Fisik Terhbadap Kinerja Karvawan
Model Summary

0 ot of
quat he Eglimab

ros’ 47 487 4380

7 Pradicsors (Constant), Lingkungan Kerna Fraik
Swmber : SPSS Vermi24(2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square
(koefisien determinasi) sebesar 0,497 maka
dapat  disimpulkan  bahwa variabel
lingkungan kerja fisik (X1) dan memiliki
kontribusi pengaruh terhadap variabel (Y)
sebesar 49,7%, sedangkan sisanya 50,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel
lain yang tidak diteliti.

Tabel 423
Hasil Analisis Koefision Determinasi
Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary

Model R R Square

T2 507 1499 24

Sumber - SPSS Versa24(21024)

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square
(koefisien determinasi) sebesar 0,507 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel stres
kerja (X2) memiliki kontribusi pengaruh
terhadap wvariabel (YY) sebesar 50,7%,
sedangkan sisanya 49,3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor atau variabel lain yang tidak
diteliti.
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Tabel 424
Hastl Analises Koefisten Determinasi Secara Simultan

Model Suuary"

4t 559 €31 1855 | 562

3 Preciriory [Constars, Syes Kaqa, Lingkangan MeaFisk
Dsgans

et | Vit e ) P K

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square
(koefisien determinasi) sebesar 0,582 maka
dapat  disimpulkan  bahwa variabel
lingkungan kerja fisik (X1) dan stres kerja
(X2) secara bersama-sama memiliki
kontribusi pengaruh terhadap variabel (Y)
sebesar 58,2%, sedangkan sisanya 41,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel
lain yang tidak diteliti

7) Uji Hipotesis
Tabel 425
Haul U ¢

5.

Tabel 4.26
Hasll Hipotesss (U B)

ANOVR'

5 Vs 242008

Berdasarkan pada hasil pengujian
pada tabel di atas diperoleh nilai F_hitung >
F_tabel atau (35,043 > 3,180), hal ini juga
diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05).
Dengan demikian maka H_O ditolak dan
H_3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara lingkungan kerja fisik dan
stres kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan

boxeber

PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian secara parsial bahwa
Same - P55 V2034 lingkungan kerja fisik berpengaruh secara
Berdasarkan tabel 4.19 diatas, Hasil positif dan  signifikan ter_hadap Kinerja
i hipotesis (Uil T) lingiangan kera (GO0 B e  ngan
terhadap kinerja karyawan diperoleh bahwa — Yp— '15 078 + 0.620 le Koefis%en

nilai t_hitung > t_tabel atau (3,282 > 2,007) oo b 0705 artimva  tord
hal ini diperkuat dengan nilai sig (0,000 < orelasi sebesar 0,705 artinya terdapat
0,05). Dengan demikian maka H_O ditolak hubungan yang kuat dikedua variabel diatas
dan H_1 diterima, hal ini menunjukkan dimana - nilai - koefisien ~ dengan skalanya
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 0’602 - 0.799. Has!l determlnaOS|
antara lingkungan kerja fisik terhadap sgbesar 49’7A)’ sedangkan sisanya 5(.)’3/0
kinerja karyawan PT Duraquipt Cemerlang dl_pengaruh_l oleh_fal_<t_0r—f§kto_r atau_ variabel
Limo Depok. Ia}ln yang tl_da_k diteliti. Uji Hlpote5|§ dengan
Untuk hasil uji hipotesis (Uji T) stress diperoleh nilai t (3’28? > 2,007) dan sig (.0’000
kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh Za?]’oa' EeS?tZ?ingm'ﬂzr Tnﬁkamiﬁgnqtzfli:ﬁ
bahwa nilai T_hitung > T_tabel atau (3,443 - - INJukka
> 2,007) hal ini diperkuat dengan nilai Sig adanya pe’ﬁgaf.“h lingkungan _kerja f|§|k
(0,001 < 0,05). Dengan demikian maka terhadap klne_rja Karyawan PT Duraqu[pt
H_O ditolak dan H_2 diterima, hal ini Cemerlang Limo Depok. Artinya apabila
mgnunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik (X1) c_iltm_gkatkan oleh
yang signifikan antara stres kerja terhadap §e|uruh karyawa_n, maka klne_zrja karyawgn
kinerja karyawan PT Duraquipt Cemerlang Juga akan me_nlnglfat. Sebaliknya apabila
Limo Depok I|_ngkgngan kerja fisik (X1) menurun make_l
kinerja karyawan akan cenderung mengalami

penurunan

b. Hasil penelitian secara parsial bahwa stres
kerja berpengaruh secara positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Duraquipt  Cemerlang Limo  Depok.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi Y =
15,954 + 0,608 X2. Koefisien korelasi sebesar
0,712 artinya terdapat hubungan yang kuat
dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien
dengan skalanya sebesar 0,600 — 0,799. Hasil
determinasi sebesar 50,7%, sedangkan sisanya
49,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau
variabel lain yang tidak diteliti. Uji Hipotesis
dengan diperoleh nilai t (3,443 > 2,007) dan
Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
H_O ditolak dan H_2 diterima. Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh positif antara
stres kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan
di PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok.
Artinya apabila stres kerja ditingkatkan oleh
seluruh karyawan, maka kinerja karyawan
juga akan meningkat. Sebaliknya apabila stres
kerja menurun maka kinerja karyawan akan
cenderung mengalami penurunan

Hasil penelitian secara simultan bahwa
lingkungan kerja fisik dan stres kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Duraquipt
Cemerlang Limo Depok. Berdasarkan hasil
perhitungan regresi Y = 11,226 + 0,363 X1 +
0,369 X2 + a. Koefisien korelasi sebesar 0,774
artinya terdapat hubungan yang kuat dikedua
variabel diatas dimana nilai koefisien dengan
skalanya sebesar 0,600 - 0,799. Hasil
determinasi sebesar 58,2%, sedangkan sisanya
41,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau
variabel lain yang tidak diteliti. Uji Hipotesis
dengan diperoleh nilai f (35,043 > 3,180), hal
daj Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
H_ O ditolak dan H_3 diterima. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh positif dan sig
secara simultan antara lingkungan kerja fisik
dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di
PT Duraquipt Cemerlang Limo Depok.
Artinya apabila lingkungan kerja fisik dan stres
kerja ditingkatkan oleh seluruh karyawan,
maka kinerja karyawan juga akan meningkat.
Sebaliknya apabila lingkungan kerja fisik dan
stres kerja menurun maka kinerja karyawan
akan cenderung mengalami penurunan.
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